LANDASAN TEORI ©TELTANG PENGENTIAN,
PERK E-BANGAN, MACAN=-1ACAM  METHODE
DAN PERANAN TAPSIR

Sebagal pengatursn dari pokok pembicaraan pada
bab ini, nenultD baparkan tentang pengertian, perkem-
bangan, deam—mncam methode dan peranan tafsir, yang

sekaliy us dijacdilzan landasan tiori dalam pembahasan BE
kripsi ini serta wawvasan terhadap formula tafsir baik
secara priodik maupun methodenya yang senantiasa di-
namis dari kurun kekurun walktu yan; membawa dampal PO
sitif bagi kebutuhan wmanusia itu sendiri. Pembicaraan
yan; terkait di sini adalsh sebagal berikut:
A. Pengertian Tafsir
1. Menurut etimologi, tafsir beraszl dari kata:
i, brfuéﬂ\( Al-Fasru ) yan: berarti: o S8 (41-
Kasyfu) .
Hemblita atau menyingkap; disamping itu juge

berartikan: _
1isg*fil$_‘lbkt’;\ "tffgéai‘-%SAiﬁgﬂ‘.‘)1ﬂ:tli|

La'wiil memiukakan, kéterangan dan pensyarah%
b. Henurut Imem Az-Zarkasyli menzatalian: bahwa
tafsir itu Lerassl dari kata: q}MJ yang bepr
arti statoskop, yaitu alat jang dipzskail oleh
para dokter uamtuk memeriksa oran; sakit,yang
verfun;si membwia dan menjelaskan. Sebagaing
na seorany dJdokter dengan statoskopnya dapat

Y Luis Matluf, A-Muniid, tt, hal. 383.

10
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menjelaskan penyziit apa ,ang diderita oleh pa
sien; begitu puls halnys mufassir dengan taf-
sir dapat membuka ayat, kisah-kisah,ma’na-ma'-

‘hanya dan sebab-sebab turunnya?

c. Henurut Az-Zarqani mengatakan:
by Lasdasih g sh
[P \)L L™ -

Tafsir menurut vahasa adalah penjelasan dan
keteranggn?

Keteranzsn di atas adalah seiring dengan firuan
Allah swt dalam surat Al-urqean ayat 33:

A ety 2L Doz g‘d—" USRI

Tidaklah orang-orang kafir itu datan_ kepngamu
(membawa) sesuatu Yanyi ganjil, melainkan Kami
datan:kan kepadamu suatu ﬁan& benar dan sang
paling baik penjelasannya?

d. Pengarang kitalb " Lisaanul Arabi yang dikutip
oleh Adz-Dzahaby di dalam kitabnya " At-Tafsii
ru Wal Hufassiruun ' mengatakan:

5 { ﬁfg\ \L}&:EZQLﬂgﬂgb&,ﬁéléjjLﬁj;g;—*;J‘
AN

Al=Fasru adalah berarti membuka sesuatu yang
tertutup atau terselubung, sedangkan tafsir a-

2 Ag=Yarlkasyl Badruddin, Al-Burhan i fUluumil
Qur'an, juz II, Isa Al=-saby A1-Halaby, tt, hal, 1L7.

Pl

Az=larcanl Abdul 'Adhim Muhamaad, Managhilul
‘Irfaap Fii 'Uluumil Zur'an, Juz II, Isa Al-aby al-lla
laby, tt, hal. 3. :

“ Departemen Agoma RI, Al-"ur'an dan der jemahnya,
Bumi Restu, Jzkarta, 1978, hal. 56L.
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dalah membuks maksud lafadh yang mus JR115

e. Menurut Tmam ..s-Su;uthi dal=n kitabnya Al-

550y ANy oo i)

" Kata tofsir mengikuti wazan " Taf'iil " be-
raszl dari kata: " Al-Fasru " yang beragrtl
meneranskan dan menyingkap / membukakan®

Itqgon:

Dari beberapa pengertianftafsir Yang dipaparkan
oleh para 'Ulama' di atas, bila dilihat selintas ki-
las akan nampak berbeda fersi,;hamun'pada dasarnya se
muanya sependapat, bahwa perkataan tafsir menurut ba-
hasa itu berarti keteranjan, penjelasan, atau kupasan
Yyang digsunakan untuk menjelaslan maksud dari keta-ka=-
ta dalom ayat atau maksudnys yang dianggap suliar.

Oleh karena itu, pengertian tafsir menurut ba-
hasa tersebut danat jusa disepakati artinya yaitu un-
tuk mengetahui sesuatu yang dilihat oleh wata dan ka-
dangp-kadang dipakai juga untuk mengetahui sesuatu ar
ti/maksud yang davst dicerns lewat akal rikiran/ratio
atau dengan kanta lain tafsir dipakai untuk nengunglap
kan sesuatu yan. bersifat indrawi. Dan pemahaman pe=-
ngertian yans kedua inilah yang banyak dipakasi dari
pada pengertian yang'pertama.

2+ Menurut Terminologi adalah:

Ade r)ebt.“‘ iran ’ al!la i nlelloatctl\.un =

oA\l L a3 fan
5,8\ Q%gwdxwud d,ﬁ\

> Adz-Dvahaby Husen uuhﬂmmdd At-Tafsiiru Yal
Mufassiruun, jus I, .arul Eutubil Hadlitsah, cet g
1876, hal. 13. %
As=-Sayuuthy Je lnludﬂllnﬂuu. Rahuwaitn, Al-Itgan
i Uluugdl Que'an, jus II,Darul Fikri,Libanon,hal.1?/,
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" Tafsir adalah penjelﬁsan makna ayat, keada
annya, kisahnya dan sebab diturunkennya de
ngan la faah?yang menun jukkan kepacanya se-
cara terang!"

b YUlama® - lain mendefinisikannya sebapgal bew

“rikut:
huﬂMLAhLLJL haﬁmbdjavwggﬁkeg
PSSR J WU AV A POV
Dy 0 I A, SN e
-ﬁiffﬁ“LAf tézj&stﬁf-MCr \46)_ju§’
2 k}:ijé)nk*dﬂljkirl_:&ii

U Tafsir adalah suatu ilmu yang membahas ten
tang bagalman| cara mengucapkan lafadh-la—
fadh Al-fur'an dan madlulnya, hukum-hukunnya
baik (bentuk) mufrad maupun terklbnya aan
makna-makna yang terkandung dalam lafadh =
lafadh itu setelah ditertibkan dan lain sg
bagainya seperti halnya. mengetahui nasakh

- mansukhnya, sebab turunnya dan segala se-
suatu yang dapat memperaelaslkedudukan se-
perti kisah dan matsal (nya)r

c. Imam Az-Zarqony mengatakan tafsir adalah:

LALJS\Ly94_ﬁt,*=CU C>K4z4=31\hg_erdnA
-uﬁ__;\’°'4k“-{;f e$- '>li’u»~»tjfgﬁlﬁb‘

" Tafsir menurut istilah ialszh suatu ilumu
yang membahas tentany Al-=Qur'anul Karim dgz
ri segi petunjuk-petunjuknya terhadap mak-
na yangz dikehendgki Allah Ta'zala, sesual

7 Prof. DR. Hasby As-Shiddieqy, Sejarah Dan Pem

_fgggta; Ilmu Tafsir,Bulan Bintang, Jakarta, tt,, hal.
)‘_)o .

) Az-Zarcony, Op cit, hal. 4.
? Ibid, hal. 5
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dengan kenasmpusn manusia.

d. laagm Jalaluddiln is-SuyuUtiymen utivc defi-
nisi tafsirc menurut istilah dari sebayi-
an 'Ulama' sebagei berikut:

\:,i o B S “\:'i\w \_)La—l-;’:’\\
S} 5 g 5 S5 O\ Nt
\m . \_95 “ \_@}g}\ \erhk%g
P
O D P \QSEF* \%}t)uh
1o o g
Lo\ 5 s
"Tafsir itu adalah suatu ilmu uwengenai tu
runnya ayat-ayat dan hszl ihvalnyz, ceri-
ta-cerita dan sebab-sebab turunnya, ter-
tib lkakiyesh dan kadaniyahnya, wmulkam dan
mutasyabihnya, nasiich dan mansulthnya,ikhy
sus dan umumnya, mutlaq dan mucoyydnya ,
mujmal don mufassarnya, halasl cdan haram-
‘nya, Jjanji dan ancamannya, nerintah dan

larangennya, dan .icngenai ungképnn:ungf;
Ppan aan perumnsuaan-perumpamasnnya.

e. Menurut Abu Hayyan dalan kitab bahruliiu
hith" yang disitir oleh .du-Dzahaby da-
lau kitabnya " At=Tafsiiru ./n1l Lufassi-
ruun " mendefinisiken tsfsir sebagzi be-
rikut:

— s -
AU slehiaS e ctw e ol
1=, WA AL\ e
S, OIS 2 W o,
: M @;\J

10
i ¢

As=Suyuuthy,loc cit,
Advz=-Dzahaby, Husen Muhemmad, Qv cit, hal. 14
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" Pafsir ialah suatu ilmu yeng membrhias cara
cara menpgucapkan lafadh Al=ur'sn dan (ue=
nerangkan) petunju-pectunjuk serts hukui-hu
kunnya, baik yang mufrad maupun yang ter-
susun, dan (menjclaskan) makna-mokna yang
dibava oleh lafadh-lafzdh itu ketika dalam
susunan sertsa ulasanewulasan yang umelengika-
pi semua itu.

Sebetulnys masin banyak lagi definisi tafsir
lainnya yang disampnikan oleh para Ulcma' nemun defi-
nisi-definisi yang dipaparkan di atas kiranya penulis
anggap cukup mevskili lainnya.

Apabila semua definisi Tnfsir tersebut di atas

diamati densan seliscma, malka akan nampak, bahva meski
pun masing-masing redsksi definisi itu berbed: tetapl
pada prinsipnya dapat disimpulkan secara global ada-
lah berpengertian yang sama yakni berorentasi dari
segl makna dan tujuan Tafsir Al-(ur'an.
Dengan demikian perbedazn tersebut tidaklah membawa
dampak ikhtilaf (pertentangan), bahkon pada prinsip -
nya satu dengan yang lain berstatus saling melengka-
pi.

Dari semua definisi tersebut di atas kiranya
danet diambil kesimpulan sebagai berikut: bahwa pe-
ngertian Tafsir itu adelah suatu ilmu yang membahas g
pa yang terkandung dalam ayat-ayat Al-Qur'an, dengan
tujuan untuk menjelaskan maksudA Allah swt yang ter-
maktub dalam kitabllya, yang meliputd pemahaman arti
dan penjelasan maksud-maksudnya menurut kemampuan ma-
nusia.

B. Perkembangan Tafsir
Al-Qur'an adalah kitab Allah yang diturun-
kan kepada Nabi saw dengan menggunakan bahasa A-
rab dan uslub-uslubnya. Bahasa irab dipilih seba-
gai bahasa Al-tur'an, sebab pembicaraan Rasulul -
lah saw sehari-hari kepada koumnya memakel bahasa
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tersebut; oleh karenany: laysklah bila Al=Gur'an i-
tu berbahasa iArab. ial ini banysk disinggung olch
ayat-ayat Al-imur'an, antara lain sebagail berikut:

5 ) W3 ol A, A\

" Kami tidak mengutus seorang rasulpun melainkan deg
ngan bahasa kaumnya, supays ia dapat Tgmberi pen-
Jelasan dengnn tersn; kepada mereka.!"™

(€ 59 .43 ﬁ__;éjlﬁbE;QLﬁﬁj\:ﬂsfgkji;; ak§,é}A\Lk

N Sesungguhny:s Kol menuruniiannys berups nl—gurizn
dengan berbshasa Arab agar kamu memahaminya.

D dide el g 3 WS, S0 ol
(M85 A 0250 GurF DL - (i 3bl e 52

" Dan sesungguhnys Al-Yur'sn ini benar-benar ditu
runkan oleh ‘uhan semesta alem, dia dibawa turun
oleh ir-Ruh Al-amiin (Jibril), kedalam hatimu(iin
hammad) agar keanu menjadi salah seorang dianta-
ra orang-orang vang meqperi veringatan,dengan ba
hasa Arab yang jelas.mt

Untulz mempermudah dalam uraian tentang perken-

“bangan Tafsir, hal ini dibagi tiga fase ( masa ):

.1, Tafsir pada masa iflutagaddimiin.

2. Tafsir pada masa Hutaalhkhiriin.

3. Tafsir pada masa llodern.

1. Tafsir pada mass Hutaoaddimiin, yang meliputi masa

12 Departemen Agumy BI, 0w -eit,hal. 379,
13 1pid, hal. 248. :
14 , e o

Ib.l.d., 11(111 b\’?t



17

Rasul, sahabat, Tabi'in dan Tabi'it Tabi'in ( abad

a. Tafsir dimes: Rusulullah savw bon Sabiabat
{1lah swt menurunkan 2l-"mr'an kepada llabi
saw lewat Halesikat Jibril ini, didalamny: wengguna -

kan brhssa dan \.181ub-u_s;lu‘u yang luas, kadang- Kadang

memalktal arti hakeciiat, majaw, l»;il‘l:z;-,’;-.ll, sharen, ijaz
dan lain sebngainya;’ hamun sesta dtu dabi saw mampu

menahamni mahsumuyu_huih secara &lOuﬁl m;upun- secara
detil. ; '

Rasulullah sav sendiri nctia: nenerin: ayat-
ayat Al=Tmr'sn langsung men, amvailinn kenada para sa-
habatnya dan menafsirlesn mina jun, verlu ditafsirkan.
Penafsiran Rasulullsh itu ad: v kalsnya dengan  sunhnah
Qauliyah, =ada kalanya dengen sunnan fi'liyash dan-ada
kzlanya dengsn sunhail taqriri}ah%5

Sehingga deng;mn demikiazan layaklait para suha-
bat dalsm mempel:sjari tafsir_tidﬁk merasa Kesuiiaran,,
sebab disamping 1l-0ur':n diturunkan menurut bahasa
mereka (Arab), juga mereka menerims longsung dari g
bi saw dan meapelzjari tafsir jusa dari beliau sen-
diri, namun setelali liabi saw wafat maka barulah parg
sahabat harus meucari tafsir ayat-aVatlﬂl-"ur'anyang
kurang mereka pshauwi. Pada masa ini psra sababat da-
lam menafsirkan ayat-ayat il-Qur'an bersumberkan pa-
da empat dasar sebagali berikut:
1). Dengan Dasar Al- ur'an

Memang bila diamati secara jeli ayat demi a-
yat yang terkandung di dalem Al-Qur'an niscaya akan
nampak diantara ayat-ayat tersebut ada yang sudah je
las keterangannya sehingga tidak perlu lagi diterang
kan oleh ayat-ayat lain, namun ada juga ayat- ayat

£ lb Brof. Dit. ' iHashbi ash-Shiudieqy, On —eity hal,
19 .
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mujmal yang butuh kepads bayan (keterangsn),ada yang
mutlak yong memerlukam mugoyyad dan ada pula yang ma
sih berbentuk 'fAam yang membutuhkan takhshish yang
masing-masing tersebut acap kali dijel:sskan pada a-
yat-avat yang lain.

Oleh karens itu, bayi orang-orang yang hendak
menafsirkan u#l- ur'-n, terlebih dashulu hendaklah men
cari tafsiran ayut dengan ayat il- ur'zn itu cen-
diri. ;

2). Dengan Dreayr Sunnab deosulullah sew

penafsiran .l- ur'sn ysng kedua dimasu

Sumber
sahabnat adala

merelkc menjuuwn:i. kesuisran dol:wm menafsirian ayvalk

h sunhah Nosulullosh sav, terbuwsti biln

nzka dikembolikan penafsirannya itu kepdds penjelas-
an-penjelsgan bl saw yang meneranckan moksud ayat-
ayab yangb musylkil itu. lal ini memang beliau telah
mendapat mandat dari :1lah swt; sebagaimana firm-n -
Iya dalam surat in-lighl a,at 44: |

A A el sl el IS,
=

" Dan Kami turunkan kepodamu Al-"ur'an,agar kamu
meneranglian kepnsrde umat manusia aps yang telsh
diturunk-n_lkepada mereka asn supanya werelka me-
mikirican, " 6 : -

3). Dengan Dasar Ijtihad

Dimesa sahabat ini, liesli ijtihodpun Juga su-
dah merupskan- sumber penzfsiran yong setigs setelnaun
Al-Cur'sn dan lis-Sunnah, dala: hal ini sudah larang
tentu dimsksudican bilamang sumber penafsiran ter-se-
but tidak didapatksn deri #1- ur'sn dan Sunnah Rosu-

lullali saw. Yang demikian ini secara tersurat maupun

Departemen Agrma I, Op cit, hal. LOG,

16
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tersirat adalzh didasarkany kepada Hadits Mu'adz bin

dabal sewalttu ia diutus oleh ilabi sew menjadi qodli

di Yaman; sebagsimana sabda llasulullah saw berikut:

A d p olssle grpamiialin e
- 158 5508 ) Alar G pl oI e
I L s 5 Boben (35 T sliad PR

“

S‘\

I£ b (W&\Mu 36 ¢ O\, 3
QD gt Y Tk gbfégg,fg-.uamd},:) fo

Ao 06y €32 00 B0 o, @b« 2\

'an
lah
ini
giy

1

W)y s 62l s G BN

Dari inas dari keluarga llamshin dari ‘sahabat-sg
habat HMuadz bin Jabal bahwasanya Rasulullah saw
tatkala belilau hendak mengutus luadz ke nege-ri
Yaman belisu bersabda:" Lagaimana cura andameng
hukuni apabila dihadapkan kepadamu suatu permag
alahan hukumn''? ia menjavab: " Aku akan menghuku
ml dengan kitab AllahY, beliau bersabda: Jikala
u anda tidalk menemukan (hal itu) didalam kita-
bullah? ia menjawab: dengan Sunnah Rasulullah s
avi, beliau bersabda: jikalau anda tidak menemu-
kan (hal itu) di dalam sunnah Rasulullazh sav
dan tidal: pulafada) pada kitab Allsh? ia uenja-
wab aku berijtihad dengasn pendapatizu dan tidak-
lah aku biwbang; malka Rasulullah saw nenepuk-ne
pukk dadanya seraya bersabda:' Segala puji hanya
mililk Allah yung telah menyesuaikan dengan [a-
sul-llya teriadap ave yang diridloi oleh Rasu-
lullah.”

Diantara para sahzbat yang menafsirkan Al-Gur
dengan berijtihad disamping riwayat zdalah Abdul
Ibnu Abbas dan Abdullah Iunu lias'ud, ke ua orang
berusazhis mengumpulkan sunnah yang mengenai taf-
dan keduan; s terkensl mshir dalam bidang ta'wily

istimbat karens itu bazuycklsh peham-paham yang beli-

7 Abu Davud, Sunan ‘bu Dswud, jilid III, Daru Ih

Yaals Sunnah., hal, 303,
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au ketengahkan dalam memahami ayat-a,at Al-Our! qn%a

Dalam menafsirkan Al-Cur'an dengan jJelan berij
tihad ini, disebutkan oleh kidlab tafsir l.al Hufassi -
ruun membutuhkan empat faktor:

a. HMengetahul pemakaian bahasa dan rahasisnya.

b. Mengetahul adot orang Arab.

c. MHengetahui keadnan orang (ahudi dan orang Nasra-
ni,di jazirsh Arab di raktu turunnyn Al- ur'=an.

d. Kekuatan pewnhaman dan luasnya Ubﬂuﬂn'tl}

4). Dengoan Cerita Israili:yat dari shli Htob
Al-ur'cn schagal kitan sﬁci wilat Islam takubah
nya seperti holnys kitab=kiteb suei Allah yang  lain
memuat segala aspek penuntun hidup ini, baik berkena-
an dengsn hubunzan vertikal (dengen Eholiq) maupun hu
bungan horisontal (kepada wmakhluc), bahlian Al=Our'an
ini lebih dari itu, sebab ia memuat isi kitav-kitabda
hulu secara global, yanz termasus di dalamnya cerita-
cerita Israiliy;at atau uart terdahulu. seperti ten-
tang kisah Nabi Is: Ibnu laryam dail kemu'!jizatannya.
Al—iur'ah telan mengaimbil Jjalan yang bertceda
“dengan kitab-lit~b leinnya (Taufut dan Injil). Di da-
lam Al-Uur'an tidek disebutkan yerlnc1dn-peIanivn da
ri bebernps D.luh. _
Kisah=kisah di dalamnys tidsk ménCukup dari sewuuz se-
gi. Harenanya para saollavat ingin melengkapl kisah-ki-
sah itu dengen bertanya kepsda orang-orang c«hli kitab
yang masuk Islam; seperti Abdutlszsh bin Salam dan Ka'-
‘bul Akhbar dan selain mereka dari Ulama' Yahudi dan

Nasranl“o

18 Prof.DR. Hasby /Ash-Shiddieqy, Op c¢cit, hal.
224,
19 Adz-Dzahaby Husen Muhsommad, Op cit, hal.58.

20 Tpig,hal. 61.
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Yang demikian ini dilakukan apabila para saha
bat tidak menjumpzi keterangan dari Rasulullah saw,kg
rena apabila mereka menjumpai apa yang telah disebut-
kan Oleh Rasulullah saw, itulah yang mereka pegangi?l

Dalam menerima keterangan dari ahli kitab ini
para sahabat'pun tétap menjaga kemurnian Al-Qur'an.lMe
reka tidak menerima keterangan dari ahli kitab, kecu-
ali yang sesual dengan kaidah-kaidah Islam, lagi pula
tidak bertentzngan dengan Al-Qur'an, dan bilamana ke-
terangan-keterangan tersebut jelas bertentanga para
sahabat pun menolaknya.

Adapun para Mufassir yang terkenal dari kala-
ngan sahabat ini ~dalah sebugail berikut:

. Khulafzaur Rasyidiin

—

. JIhnu Has'umud

T

N

Ibnu :ibba as
Ubay bin Ka'ab

>

Zaid tim Tsagblt
Abuy Huusae- Al-Bsy'ary

\n
.

L

Abdullah bin “Yubair’

e gl g

b. Tafsir pad:s masa Tabi'in dan sesudashnya (Tabi'it -
Tabi'in)

Setelah suiasa Reosulullah dan sanabat berlalu ,
beralihlah orentasi tafsir pada generasi berikutnya ;a
itu generasi 'I'sbi'in, dimana sedini mungkin wereka ng
macu menerimz riw:yat dori generasi sebelumnya (saha-

bat) secbagal penerus risalah Dasulullsh sav.
£hli tafsir dikalangon ini mendasarkan tafsi-
ran mereka kevsda: '
1l Tafslr yong -datang dari-kitan sllah sendiri.

2. Tafsir yong diriwayatkan oleh sahauat dari lia-




bi saw.

% Tafsir yang diriwayatikan oleh sahabat dari tafsi-
ran mereka sendiri.

Le Tafsir yang diambil dari ahli kita: yang ada pada
kitab mereka.

5. Ijtihad dan pendapat mereké§3

Tafsir pada masa Labi'in ini; sudah kemasukan
pendapat mereka yang menzgunakan ijtihad dan kemampu
an bervikir ilereka untuk memahami ayat-ayet 1Al- Jur-
'an terlepas riwayat yang berasal dari Rasulullah s-
aw dan sajabat.

DR. Adz-Dzahavy dalam uwasalah ini memberi u-
lasan pendapatnya sebagal berikut:"ge'sungguhnya taf-
sir yang diambil oleh Tabi'in dari rivayat Lasulul -
lah dan sahabat, tidaklah merupaskan keseluruhan ayat
ayat Al-qur'sn, liereita hanyalsh menafsirkan ayat- a-
vat yang dianggap sulit dipahami pada masa-masa ie-
reka, kemudian diberi tambahan sedikit; tetapi keti-
ka sudall jouli dari masa Habl oan sahabat, maka tokoh
tafsir dikalangsn Pabi'in berusaha menyempurnakan se
bagian ketimpsnian itu lalu mereka memberikun tambea-
han penafsiran terhadsap masslah-masalah yang diang-
gap masih belum Jelzas. ﬁegitulah seterusnya setiap
pergantian generasi tampil dengan memberikan tambah-
an-tembahan penafsiran dengan ber.ejang kepada kai-
dah-kaidah bahssa irab dan pendapat-pendanat yang be
nar tentang peristiwa yang terjadi dalam situasi Hu-
zul Al-Gur'an serta perangkat yang lain yang diperlu
kan untul memshami dan mengupas ayat-ayat ituslt"

Dikalangan Tabi'in telah berpendavat para U=
lama' yang menerima riwayat dari sahabat. Maka dari

23 1bid, hal. 99.
24, Tbid, hal. 100.
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kalangan Tabi'in yang masyhu~ falam bidang tafsir ani
adalan murid Ibnu Abbas dan murid Ibnu las'ud,

Yz:;hg: meriwayatkern tafsir dari Ibnu ibas. ada-
lah tiujahid, Ibanu Jdanir, Atho', Ibnu ibi Rabah dan Ik
rimah MHaula Ibnu’ ibbas; yanz semUa ini dari 'Ulama’
Hakkah dari gotongan smavali.

\Wdapun 1k ni'in yong terkenal dalanm werdvayalb -
kan hadits dan tafsir dori Ionu .obas a2dslch Al- omah

riasruq, Ibnu sjds', l-iloadani, Ubaidah Ibnu jar 5=
1

)

Siliany den jAswad .If‘i;n larnid in-=Makhoi?
Pada preode ini beluwlas didapcg kitab-kitav
tafsir, kecuali kitab-kitab tafsir yan: ditulis oleh

3

orang=-orang yen: terakhir diantar:s merek:, yaltu O=
reng-orang yani iendspati mas: Labi'ib Pavitin, sewver
ti sujshid ( menin.;nl tahun 104 i1 ).

Sesudan datong sngkatan:'fabi'it Tabi‘in  baru-
lsh ditulis “;,uk'..l—;,-u_f;u tafelir y::ing—; ::;eieng;i-;m_a;i. semun su
rat-surat 1-"ur'an. Duku-buku tafsir ;;-'-nt;'r.m.l."ci_':': tu-
lis itu menisnduny perkatsan 8-iiabat  d-n Tali'in, '
Mantara Tsoi'dh Tapitin yany menulis tafsiyr itu  ia-
loh Sufyan bin Uysinali, Yeodid bin darun, Al-kKelodi, iu-
hammad Ishale, Muqotil bin Sulaiman, Al=Viacdidi dan ba-
nyak lazi yang lain. '

Fenulis tafsir yane lterkensl vada preode itu L

[

), sesudan itulb

I
alah Al-VWaqidi (meninggal tahun 207 !
nu Jarir [th-Thobary (meninggal t-hun 310H). Tafsir Ib
nu. Jarir adalazsh tafsir Huteqoddiwin yang paling be-
sar dan samp:li ketangan generasi sekarang, namanya ia
lah " Jaami'ul Bayaan ". Para penafkir yang datang ke
mudian banyalk mengutip dan mengambil bahan dari taf-
sir Ibnu Jarir ituS

23 Prof. DR. Til. Hasbi Ash-Shiddieqy, Op cit,hal.
232,

26 ‘Departemen Agama RI, Op cit, hal. 32.
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2. Tafsir Pada Masa Mutaakhkhiriin (abad kelV-XIV H )

Setelah agama Islam meluaskan sayapnya ke dae-
rah-daerah yang berkebudayaan lama, seperti Persia
Asia Tengah, India, Syiria, Turki, Mesir, Etiopia dan
Afrika Utara, terjadilah persinggungan dan pergeseran
antara agama Islam yang masih dalam bentuk sederhana
dengan kebudayaah lama yang sudah diolah, berkemba-ng
serta mempunyai kekuatan dan keuletan??

Sebab persinggungan tersebdt'di atas membawa
dampak positif dibidang ilmu ?engeﬁahuan dan termasuk
juga perobshan’ yang terjadi pada kitab-kitsb  tafsir
sehingga para mufassir mulai ﬁanyak menzadakan penye-
lidikan dan perbandingsn terhadap ap: yang pernah di-
lakukan oleh orang-orang sebeluﬁnya. .

Sesudah jaman ibnu Jarir berlalu bangunlah bebg
rapa tokoh 'Ulama' menafsirkan Al-Qur'aﬁ. Dan dianta-
ra 'Ulama' tafsir abad ke empat ini terdapatlah 'Ula-
ma' tafsir yang sungguh-sungguh menafsirkan Al-Qur'an
dengan dengan dasar diraayahyakmi menafsirkan Al-Qur-
'an bil Ma'qul.

Menafsirkan Al-Qur'an dengan diragyahadalah sa-
lah satu hasil yang ditumbuhkan oleh perkembangan il-
mu_ nahwau, lughah, bslaghah dan kalam.

Pada abad ke empat ini segala hadits telan dibu
kukan, begifu pula ilmu-ilmu hikmah, filsafat dan map
tiq telah dipelsjarinya dengan seksama, ilmu balaghah
disusun rapi. Kaidah-kaidah ushul, mushtholah dan a-
dab-adab berunding telah diatur. Maka makna-makna Al-
Qur'an baik musykil yang lshirnya berlawanan, maupun

yang majaz telazh dibukukan?‘8

27 Ivid, hal. 32.

28 prof. DR. M. Hasbi Ash-Shiddieqy, Op_cit,
]181 . 1?1?.
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Hal tersebut membawa dampak perobahon dalam
penyusunan dan pemikiran tentang kitsb-kitab tafsir.
Ahli-ahli tafsir tidak lagl hanya mengutip rivayat da
ri sahabat, tabi'in dan tabi'it tabi'in saj2, tetapi
telah mulai bekerja, menyelidiki, meneliti, dan mem=
babding apa-apa yang telah dikerjakan oleh orang-o--
rang yang dahulu dari mereka. Tidalk hanys sampail de=
mikian saja, bahkan para lufassir telah mulai menaf-
sirkan dari sezi gnya bahasa, keindahan Lahasa, tata
bahasa, disamping mengolsh dan menafsirkan ayat-zyat
Al=2ur'an sesusl dengan pengetahuan-pengetahuan yang
telah mereka milikiqg ;

Sehingga dalam abad ke'empat ini berkewbangde
ngan luas tafsir birra'yi ( tafsir dengan menjguna -
kan ijtihad) untuk ayat-ayat ijtihadiyah. Dan yang
mula-mula menyusun tafsir Al- ur'an yang lenbkap a-
tas dasar rivayat yang venar dan kaidah=kaidah yang
kuat sesual dengan'kehenduh Lahasa adalah Abu Muslim
Muhemmad Abuudz.iar fl-isfahany, tafsirnya yang ber-
nama " Jaami'ut Ta'wiil .

Kemudian avad kelima datanglah Jarullah Az-Za
mahsyari ( 467-526 H ) menulis tafsirnya yang berna-
ma Al-Kasys)aaf. Maka datanglah tafsir bil manqulmen
capali puncaknya. Az-Zamahsyari menerangkan dengan sem
purna segala rahasia balaghah Al-Qur'an. Dan terke -
nallah tafsir ini dikalzngan 'Ulama’ sebagail suatu
pedoman didalam menerangkan kebalaghnhan Al-Qur'an?O

Dalam abad ke enam bangun pula Abu’ Muhammad
Tbnu Athiyah Al-Maghraby( 542H), beliau mengarang ki
tab tafsir yang diintisarikan dari kitab-kitab tafsir
Mutaggddimiinserta riwayat-riwayat yang dipandang sha

29 Departemen Agama RIf'QDJQiE, hal 32.
30 prof. DR. TM. Hasbi Ash-Shiddieqy, Qp clkt,
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heh saja. Tafsirnya bernama Al-Muharraral Wajiz. Taf-

sir ini menjadi pedoman dan pegangan penduduk Maroko

danlAndalusia3l
Diantara tafsir yang lahir pada abad ke tujuh

yang sampai sekarang masih terkenal adalah tafsir lMa-

fatihul Ghaibi (At-Tafsirul Kabir) yang disusun oleh

Fahrur Razy (605 H). Dalam abad ini bangun pula Al-Co

dli Al-Baidlovwi (6&5) menyusun tuafsirnya bernama : An

warut Tanzil?2

Dan masih banyak lagi tafsir yang lahir pada abad ke

tujuh ini. _

Tafsir y:ng lahir pada abad ke delspan antala
lain adazlah sebagai berikut :

a. Tafsir lubabut Té'wil fi Ma'aanit Tanzil ysng disu
sun oleh Ali Ibnu Muhammad Al-Bagdady y=ng terke-
nal dengon nama Tafsir Al-Khazin (325 H)

" b. Al-Bahrul Muhith karangan Ibnu Hayyan Al-Andaalusy
(754 H) :

¢. An-Nahrul Maad karangan Ibnu Haj;yan Al-Andalusy (7
54 H) .

d. Tafsir Al-Hafidh Ibnu Katsir (774 H). Tefsir ini a
dalah suatu tafsir y ng bernilai tinggi don paling
sheheh ri wayatny e‘:?B ;

Diantara tufsir yong lahir dalam abad ke seubi
lan dan ke sepulun ialah :

a. Tanwirul Mi@yas min Tafsiri Ibnu Abbas, susun:sn
Thohir Muhammad Ibnu Ya'qub Al-Fairuzabady (817H )

b. Al-Jalalain, susunsn Jalaludin Al-Mahally dan disg
lesailan oleh Jalaludin As-Suyuthi (911 H).

ce. As=Sirajul HMunir kesrzngan Al-Alamah Al-Katib Asy -
Syarbiny (977H )24

7o)
2 Ibid, hal. 220 -~ 221.
33 Ibid, hal. 222.

Sk Ibid, hal. 223.
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Diantara tofsir yang lahir dalam abad ke sebe-
las, dua belas dan ketiga belas adalah
a. Fathul Qodir, susunan Al-Imam Asy-Syauk-ni (1250H)
b. Ruhul Ma'ani, susunan Al-Alamah Al-Alusy  (1270H)
¢. Fathul Baysn, susunan Al=Alamah Siddiq Hasan Khan.
d. At-Tafsirul Munir (Marsh Labid ) susunan Al-Alamsh

Muhammad Nawawi Al-Jawi§5
Qtantara tafsir yang lahir pads abad ke em-pat
belas izlsh : . y
a. Mahasinut Taiwil, susunan Al-Alamah Jamaluddin Al-
Qosimy (1322H ).

b. Al-Manar (t. rsir Muhummad.nbduh), susunzn As-Sayid
Muh-mmad Rasyid Ridlo. 1

c. Al-Jawahir, susunan Al-Alamah Thénthawy Jauhari.

Segudah itu lahir pula tafsir-tafsir’:

a. Al-laraqhy, susunan Ustazd Ahmad lusthafs Al-Mara-
ahy.

b. Tafsir Fidlil=1il Qur'an, susunan Al-Ust: dz Sayid
Qutub?6 /

3. Tafsir Pada wasa Modern,

Pada perioda ini dimulai sejok akhir absd ke
eupat belas hijriah hingg saat ini, diwana hampir se
luruh bugian belahan bumi rata-rata telah wenganut 4~
gama Islam. Setelah selkian lzma ditindas dan di- Jajah
bangsa barat kini telah mulai bangkit kembali.
Dimana-mana umat Islam telah merasakan agama mereka d
dihina dan dijadikan alat permuiaan, serta lkebudayzan
mereka dirusak dan dinodai.

Maka terkenallah modernisasi'yung dilakukzn di
Mesir oleh tokoh Islam Jamaludin Al-Afghoni dan sekh
Muhammad Abduh dan di India dipelopori oleh Sayid Kan
Gerakan'modernisasi ini tidak hanya di Mesir dan di
Pakistan saja, tetapi mulai menjalar juga di Indonesia.

e

Ibid,hal. 223.
36 T5%d, hal.l.
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dan Al=-Qur'an sebagai hida yah kepada umat manu

sia, disetiap masa, dan tempat yang menjadi ba

rometer antara hldayah(hn Yeng dihadapi kaum

muslimin masa kini®"

Pada periode ini tafsir kebanyakan dikarang da
1 am rangka membangkitkan umat Islam dan sekaligus un
tuk menangkis serangan orang-orang barat yan g padawak
tu itu dunia Islam kebanyakan dalam kekuasaan mereka.

C. Macagi-macam Methode Tafsir

Yang dimaksud dehgan macam-magdam methode tafsir
disini adalah bagaimana cara menafsirkan ayat-ayat Al=-
Qur'an, baik yang didasarkan atas pemakaian sumber-sum
ber penafdirannya atau sistem penjelasan tafsir-tafsir
nya, magupun yang didasarkan atas sasaran dan tertiv
éyat-ayat yang ditafsirkan. :

, Dalam hal ini salah sé orang guru besar IAIN Su
nan Ampel Surabaya Prof. DR. Abhd. Djalal HA.dalam pida
tonya pada Dies Natalis XXI Institut Agama Islam Nege-
ri Al-Jami'ah Al-Islamiyah Al-Hukumiyah Sunan Ampel ta
hun 1986 yang berjudul "URGENSI TAFSIR MAUDLU'I PADA
MASA KINI" Beliau membagi methode penafsiran itu harus
dipisah-pisahkan menurut dasar peninjauan masing - ma-
sing: '

"Kalau ditinjau dari segi sumber-sumber penafsi
ran.yang dipakai, maka methode penafsiran Al-Qur -
'an itu ada 3 macam sebagai berikut:

a. Methode tafsir bil Ma'tsur/bir riwayah/bil Mau-
gul, yaitu cara menafsirkan ayat-ayat Al=Qur'an
yang didasarkan atas sumber penafsiran - dari
Al-Qur'an sendiri dari hadits Nabi, dari riwa =~
yat sahabat, dan dari riwayat para tabi'in. Se~-
baglan ulama'® menambah dengan riwayat Tabi'it-
tabi'in sebagaimana yang diuraikan oleh DR. Subp
hi Sholel delam bukunya Mabaahis Fii Ulumil Qur
'an pada halaman 291.

Kitab-kitab tafsir yang memakal methode bil ma'

tsur/bil manqutr ini antara lain adalah:

1. Jami'ul bayan fii tafsiriil Qur'an, oleh Ib-

nu Jarir Ath Thobari (wafat 310 . H)
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A

2. Al-Kasufu wal Bayan 'anTasiriil Quc'an oleh
Inauw %hmad Ibnu Ibrahim As-Tsa'labi (wafat
427 1),

3. Tafsiirul Qur'anil Adzim, oleh Imam Abul
Fida Katsir (wafat 774 il).

(Adz-Dzahabi, 1961,I; 264, 261).

Methide tafsir bir-Ra'yi/Bid-Dirayah/ Bil Ma'-
qul, yaitu cara menafsirkan ayat-ayat Al-Qurian
yang didasarkan atas sumber ijtihad dan pemiki
ran mufassir terhadap tuntutan kaidah bahasa
Arab dan kesusasteraannya, dan teori ilmu pe
ngetahuan, swtelah mewmenuhi syarat-syarat se
bagai mufassir dan menguasal sumber sumber ta
di.

Kitab Tafsir bir Ra'yi yung mufasirnya telah
mewennuhl syarat, antara lain adalah sebagai -
berikut: .

1. Tafsir Mafatihul Ghaibi, oleh Fahruddin

© Ar Razi (wafat 606 H).

2. Tafsir Anwarut Tanzil Wa asyrarut Ta'wil
oleh Imam Al-Baidlawi (692 H).

5. Madasarikut T anzil Wa Qaqaaiqut Ta'wil,

: -o}eh Imam Abul Barakaat An-lNasafi ( 710

H : i

(Adz-Dzahabi, 1964, I: 289).

Methode Campuran antara bil Ma'tsur dah Bir-

Ra'yi, adaalah cara wenafsirkan Al=Qur'an yang

didusar kan atas perpaduan antara sumber ha

8il ijtihad akal pikiran yang sehat. Methode

ini banyak dipakai dalam tafsir mode#n,yang di

tulis sesudah kebangkitan kembali umat Islam,

dengan tujuan untuk membersihkan tafsir-tafsir

Al-Qur'an dari ikatan kaidah bahasa dan teori

teori ilmu yung kuraag erat hubungannya dengan

naksud ayat. Methode ini dimaksudkun agar taf

giran-taisiran ayat-ayat cepat dipahami dan

bisa se gera diamalkan.

Kitab-kitab tafsir yang disusun dengan methode

ini antara lain adalahsebagai berikut:

1 Tafsir Al-llanar, oleh Syeh Muhammad Rasyid-
Ridlo (wWafat 1354 H/1935M).

2+ Al-Jawahiru fi Pafsiril Qur'an, oleh Syeh
- Thanthawli Jauhari (wafat 1358H/1940 M).

3« At-Tafsirul Maraghi, oleh Syeh Ahmad Al- Ma
raghi, (wafat 1371 /1952 M) dan lain-lain.

Ketiga methode tersebut bisa untuk taf

sir Tahlili dan Maudlu'i dan bisa juga untuk

Palsir Bayani atau Muqarin, sebagaimana dapat

pula untuk tafsgir ijmal i atau Ithnabi.

- Dan bila ditinjau dari segl sistem pen



Jolasannya terhadap taisiran ayat-ayat Al
Qur'an, wak a metode penafsiran ada 2 g
cam, yaitu:

a. Metiode Tafsip Bayani/Methode Diskripsi

yaitu yang dalam menafsirkan ayat-ayat
Al-Qur'an hunya @&n_an memberikan kete
rangan secara diskriptif/tanpa dengan
membandingkan riwayat/pendapat yang sa
tu dengan yang lain.
Kebaunyakan kitab tafsir ditulis memakai
methode tafsir Layani ini. Seperti Tai-
sir Ha'alimut Tanzil, oleh Al-baghowi ,
(wafat 516 i),

b. Methede Tafsir Mugorrin/Methode Kompera
tif, yaitu ygng dalam uwenafsirkan ayat
ayat Al- 9ur an dengan cara membanding -
kan ayat/riwayat/pendapat yanng satu de
ngan yang lain, baik dalam tafsir bil=
Ma' tsur wmaupun tafsir bir Ra'yi, baik
darg Ulama' Salaf maupun dari Ulama Kha
lat, untuk dicari persawaan dan perbeda
anuya, serta faktor-raktor yang, wempeng
aruhinya, seperti Tafsir Al=Jami' ILi
Ahkamil Qurldn oleh Imam Al-Qurtubi (Wa
fat 671 H),

Kedua metnode ®r sebut, bisa untuk
tafsir Tahlili atau Maudlu'i, dan bisa ju
ga untuk tafsir bil Ma'tsur atau Bir Ra'yi
dan sebagaiuya.

Dan jika ditinjau dari segl keluas-
an penjelasan terfsiran-bafsiran, maka ne
thode penafsiragn Al=Qur'an itu ada 2 macan
pula, yaitu:

a. Methode Tafsir Ilmali, yuitu yang dalan
menafsirkan ayat-ayat Al-Qur'an hanya-
secara global saja Hlia secara menda
lam dan panjang lebar, sehiagga gudah
dipahami oleh orang-prang awwam,
Contohnya: seperti tafsir Al-Qur'anil-
Karim oleh M, Farid Wadji dan tafsir -
Al-Watgit yung diterbitkan oleh ilajmdal
Buhutsil Islumiyah.

be. Methode tafwir Itnabi, yaltu yang dalam
menafsirkan ayat-ayat Al-Qur'an secara
mendetail / terperinsi, dengan umai-
an-uraian yang cukup panjang lebar, se
hingga cukup jelas dan ®rung, yang ba-
nyak disenaugi oleh para cerdik pandai.
Contolinya seperti: 'Tafsir Al-Manar oleh
M. Rasyid Ridlo ' (Wafat 134 H), Taf
sir Al-Mgraghi oleh Syeh Mus thala Al-
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Maraghi (wafat 1952 M) dan Tafsir Fi Dhi
lalil Qur'an oleh Sayid Quthub (Wwafat -
1966 M).

Kedua methode ini juga bisa untuk
tafsiran Bil Ma'tsur atau Bir Ra'yi dan bi
sa pula untuk tafsir Tahlili dan Maudlu'i.

Sedang kalau ditinjau dari segil sa
saran methode penafsiran Al*¥Qur'an ada
macam, yaitu: L)

a. Methode tafsir Tahlili, yang délam menaf

~i:girkan ayat-ayat Al-Qur'an dengan secara

- urut dan tertib sesuai dengan terdapat
nya ayat-ayat dan surat-surat Al- Qur'an
dalam mushaf, dari awal surat Al-Fatihah
hingea wzhir surat An-tisa'.
Hampir semua kitab-kitab tafsir yang. ada
memakai methode tahlili ini,  seperti -
tafsir Mafatihul Ghaibi oleh Fahrur Razi
(wafat606 H) dan tafsir Al-Jawahir oleh
Thanthawi Jauhari (wafat 1940 M) dan taf
sir Al-Maraghi oleh Musthafa Al- Maraghi
(watat 1952 M).

b. Methode tafsir Maudlu'i, yaitu yang da

lam menafsirkan ayat-ayat Al-Qur'an de
ngan cara mengumpulkan semua ayat yan
mengenai maudlu'/artikel/judul/ faktor
topik tertentu, dengan memperhatikan ma
sa turun dan sebab - :nuzulnya, ayat ser-
ta dengan mempelajari ayat-ayat tersebut
dengan cara cermat dan mendalam, dengan
memperhatikan hubungan ayat Yyang sath
dengan yang lainididalam mehunjuk kepada
sesuatu permasalahan kemudian menyimpul-
kan masalah yang dibahas dari dilalah a
yat-ayat yang ditafsirkan secara terpadu
itu.
Contohnya seperti:z Al-Mar'ah Fil Qur '‘an
nil Karim, oleh Abbas Al-Agqad, dan Ar
RibaFill Qur'anil Karim, oleh Abul A'la
Al-Maududi dan lain-lain.

Kedua methode ini bisa untuk tafsir
bil Ma'tsur atau bir Ra'yi dan bisa pula un
tuk tafsir Bayani atau muqorin dan sebaga
inya.% 39

D. Peranan dan Pentingnya Yafsir bagi Manusia

Al-Qur'anadalah Kalamullagh yang diturunkan ke

39DR. H. Abdul Djalal HA, Urgensi Tafsir Haudlu
'i Pada Masa Kini, Surabaya 1986, hal. 19 - 22.
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ada Nabl SA¥ agar disamp: dkan Lopﬁdd wnatnya dan
sekaligus sebagal way of life bagi mereka untuk mne
gapal kebahagiaan duniavi dan ukhravi kelak.

“Al-Qur'sn yong berfungsi sebrgai penuntun -

hidup itu sudah barahg tentu harus dipakeai dasar
dan tempat ber;ij -k brgi setiap umat Islom untulc
menter jemahlkannys dengan amel perbuatsn delem segs
l=2 aspek kehidupaznnya, dan sebagal langkah portama
untuwle merealisir h:1l tersebut hendalinya semua si
yeng terkandung didslamnys baik boik yang tersur:t
maupun yeng tersirat hrrus dipshami (kecuali ayat-
ayat yrmng memanz menjadi monupoli Allah untuk memz
haminya), sehingga mereka dapnt mengamalkan isi AL
fur'an secarn bulat sesual dengan kehendak Allah
ST, :

Pid-lke semug oranps dapat memahami m-ksud Al-

Jur'an, tampa melalui panafsiran baik y: ng diloliu-
kan sendirian(individu) waupun ysng dilakukan oleh
orang-orang lain (kolektip).
Sebagaimana yeng terjadi pada mosa HMutagoddimin, -
dimona diantara para shahabat tidak sama pengetahu
an uerekn tent:ng tafsir meskipun mereka orang A-
rab don Al-'ur'sn diturunkan dengen bahasa Arab
apzlagi brgi or-hu-orrng selain bangsa Arab alkkan
lebih sulit legi untuk wmemahami m-lksud Al-‘ur'an.

Tafsir ad:zlah suatu pembahasan yanz menje -
laskan aps yong terkandung dﬂlxm Al- ur‘an, inaka
mengingat fungsi tufsir ynng~demlulan, sangatlah
diperlukan bzhitan h: rus ada di setiap generssi u-
mat Isl:m agar apa yang dimcksud oleh Allah  dalam
kitab-Nya itu dapat terungkapkan dan diketahui o-
leh setiap manusia kenmudian mereka mau mengamalkan
nya. :

Betapa sulit bogi seorhag yang hendak menga



malkan isi Al-Qur'an sedang ia tidak mengerti apa-
yang dimaksudkan olehnya, bahkan lebih sulit lagi ka
lau berhadapan dengan ayat-ayat mujmal, Musy tarak,
mutlak, mutasyabih dan sebagainya, oleh karenanya sa
ngatlah diperlukan penjelasan-penjelasan (penafsiran
penafsiran) Al-Qur'an itu dari para ahli tafsir.

Dalam hal ini banyak mufassir yang memberikan
komentar antara lain adalah sebagai berikut:

M enurut Syeh Manna'ul Qothan, Guru.Besar Taf
sir di Riyadl dalam bukunya Mahahi ta fii Ulumuil Qur

'an menjelaskan secara singkat sebab dibutuhkannya
tafsir Al=-Qur'an itu dengan mengatakan:

*\fL—’T SHUTTBSA R P =Rt (O M AT se s\,
H Iy Al de o s dedlry g Mis)0 050

"Kebutuhan akantafsir itu sangat mendesak, kare=-
na kesempurnaan Aama dan dunia itu haruslah se
laras dengan hukum=hukum syara'. Dan selarasnya
itu sangat tergantung atas pengetahuannya terha-
dak kitab Allah."

Menurut Iamam Az-Zargani menga takan sebagai

berikut:
" afsir merupakan anak kunci dari perbendahara-
an yang terkandung dalam kitab suci Al-Qur'an
yang diturumkan untuk mem perbaiki dan menyela-
matkan manusis srta menentrampan alam ini" 41

Imam As-Suyuthi mengatakan sebagai berikut

"Sesungguhnya Al=-Qur'an diturunkan dengan bahasa
arab dijaman orang arab yang paling fasih bahasa
nya, maka dapat mengetahhui makna-makna yang
dhahir dan JYukum-hukumnya, sedangkan makna yang
"bathin b aru jelas setelah dibahas dan diteliti
serta sering bertanya kepada Nabi Saw." 42

40Manna'u 1 Qothan, Mabahits fii Ulumil Qur!
an, hal. 280. _ ,

41py-7aeqani, Op. Cit., Juz, I, hal. 474.
42) -Suyuthi, Op. Cit., hal. 174.



Oleh karena itu fungsi Nabi Saw. Sendiri anta
ra lain juga adalah supaya menjelaskan maksud Al-Qur-
'an kepada manusia,;sebagaimané firman Allah dalam
Al-Qur' an surat An-Nahl, ayat 44:

ap =i (o A A G A S ALY,
"Dan Kami turunkan kepadamu Al-Qur'an, agar Kkamu
men erangkan kepada umat manusia apa yang telah
ditu runkan kepada mereka dan supaya mereka memi-
kirkan%. 43

Sepéerti haknya yang pernah mereka (sahabat) ta
nyakan kepada Nabi Saw. tentang arti kata dlulmun pa

da surat Al-An'am qyat B2:
L, ey iaJ el (%H‘M-fo‘bﬂiﬂ‘

"Orang-orang-orang yang beriman dan tidak mencam-
pur-adukkan iman mereka dengan kedlaliman (syi -
rik) mereka itulahorang-orang yang mendapatkan ke
amanan dan mereka itu a dalah orang-orang yang
men dapat petunjuk" 44

Kemudian mereka-hertanya, siapakah diantara ki
ta yYang tidak dlolim kepada dirinya, lalu Nabi Saw.
menafsirkan, bahwa yang dimaksud dengan dlolim disini
adalah syirik, berdasarkan surat Lugman ayat 13:

I 20 L . : Y th‘
O\ W0 FEES PO S PR SO AW ) L
; \: oo s - s
_J}él&)A#ajgéjdﬁl‘ jL
"Dan(ingatlah)ketika Luqman berkata kepada anak -
nya, diwaktu ia memberi peilajaran kepada anaknya:
"Hai anakku, janganlah kamu mempersekutukan Allah,

sesungguhnya mempersekutukan (Allah) adalah benar
benar kedlaliman yang besar"., 45

43pe partemen Agama RI. Op. Cit., hal. 408.
44rvia ., hal, 900. -
4571v3d4., hal. 654.



